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METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menyajikan uraian mengenai laalydng berkaitan dengan
metodologi penelitian. Metodologi dalam hal ini kestan dengan pendekatan
penelitian, tempat penelitian, desain penelitiamstrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data bertujuamkumemperoleh hasil data

penelitian yang memiliki keabsahan.

A. Metode Penedlitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode peneliti@skriptif. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang femamyang berupa
masalah pengembangan komunikasi verbal pada amakungu khususnya di
kelas persiapan SLB B Santi Rama. Penelitian detskrdigunakan karena data
yang di peroleh bersifat apa adanya dan intermisia dengan penjelasan secara

kalimat.

Metode deskriptif sendiri menurut Sukmadinata (aatrna tersedia online :

http://ardhanal2.wodpress.com./2008/02/27/penaldsskriptif) adalah

Suatu bentuk penelitian yang ditujukan untm&ndeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupemfama buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karekile perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yangsgandenomena lainnya.

Metode deskriptif mempelajari masalah—masalah daesyarakat serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasssitertentu, termasuk

tentang hubungan, kegiatan—kegiatan, sikap—sikapgdgngan—pandangan serta
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proses yang sedang berlangsung dan berpengaruh gaédu fenomena. Dengan
metode deskriptif ini juga diselidiki kedudukamafsis) fenomena atau faktor dan

melihat hubungan antara satu faktor dengan faktog yain.

B. Pendekatan Pendlitian

Pada penelitian tentang pengembangan komunikadbalvepada anak
tunarungu dilakukan untuk mendapatkan gambaran larigitan dengan kondisi
objektif siswa dalam kemampuan berkomunikasi secarbal, komitmen kepala
sekolah dan guru dalam mengembangkan komunikabialedan keterlibatan
orang tua dalam mengembangkan komunikasi verbdngaayang mengalami
hambatan ketunarunguan. Dalam pencapaian untuketang hal — hal tersebut
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatitka dengan pendekatan
kualitatif peneliti dapat mengetahui gambaran sexanperoleh informasi secara
mendalam tentang upaya dalam menggembangkan koasumi&rbal pada anak
tunarungu.

Selain itu mengapa peneliti menggunakan pendek&taditatif karena
pendekatakan kualitatif pada penelitiannya bergidaidisi yang alamiah. Melihat
bagaimana proses yang dilakukan oleh sekolah semlarai tanpa adanya
perlakuan dari peneliti.

Pendekatan kualitatif sendiri adalah metode peaelitang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk menepada kondisi obyek yang

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrunoeci Sugiyono 2008:15).
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Penelitian kualitatif memiliki lima ciri khusus memnt Subliyanto (tersedia

online: http://sublivanto.blogspot.com/2010/05/macam-macaetede-

penelitian.htm) yaitu :

(1)penelitian kualitatif mempunyai settindarai sebagai sumber data
langsung dan peneliti adalah instrument utaman®p.pénelitian kualitatif
bersifat diskriptif, yaitu data yang terkumpul bembuk kata-kata , gambar
bukan angka-angka. (3) penelitian kualitatif lemlenekankan proses kerja ,
yang seluruh fenomena yang dihadapi diterjemahkdand kegiatan sehari-
hari, terutama yang berkaitan langsung. (4) peaelikualitatif cenderung
menggunakan pendekatan induktif. (5)penelitian itatél memberi titik tekan
pada makna, yaitu fokus penelaahan terpaut langsigilggan masalah
kehidupan manusia

C. Tempat Penélitian

Tempat penelitian adalah SLB B Santi Rama Jakaatay yterletak di jalan
Kramat VIl no.13 Jakarta Pusat. Penelitian dilakutgpatnya di kelas persiapan
1, kelas persiapan 2, persiapan khusus 2 dan pemsid. Kelas persiapan 1
dijadikan tempat penelitian karena merupakan ka¥eal di PAUD SLB B Santi
Rama Jakarta sehingga program kelas dalam ketdeanij@ihasanya berada pada
tingkatan awal. Kelas persiapan 2 dijadikan tenmeatelitian karena merupakan
kelas lanjutan dari persiapan 1 dan menuju ke kedasiapan 3 sehingga dalam
program kelas untuk keterampilan bahasanya masidagat program dari kelas
persiapan 1, adanya program kelas persiapan 2eddapatnya program menuju
persiapan 3 begitu pula dengan kelas persiapanughBs Kelas persiapan 3

dijadikan tempat penelitian karena merupakan kédmakhir di PAUD yang
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dipersiapkan untuk menuju ke tingkat dasar (SD)nggfa program kelas dalam
keterampilan bahasanya sudah menuju ke tingkatag lgaih tinggi

D. Instrumen Penelitian

Dalam pendekatan kualitatif yang menjadi instrumatznma adalah peneliti itu
sendiri. Selain peneliti yang menjadi instrumentunpeneltian ini peneliti di
bantu dengan menggunakan pedoman wawancara damgedubservasi yang
digunakan sebagai arahan agar penelitian tidak baeldari fokus yang telah
ditetapkan.

E. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah subjek penelitiangyanemahami secara
mendalam tentang pengembangan komunikasi verba gaak tunarungu yang
terdiri dari kepala sekolah, dua orang guru keths orang guru bina wicara.
Sementara subjek selanjutnya adalah orang tua ghtiiguntuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi anaknya, yang terdiri datu orang tua siswa.
Subjek terakhir adalah siswa Sw yang bagus dalakoiminikasi di kelasnya
dan LV suara yang dihasilkannya kecil

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini terdiri dari
teknik wawancara dan teknik observasi.

1. Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan untuk mendapatkan yeasj diinginkan.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dissalkan untuk

mengungkapkan data-data secara jelas yang berhaw®ngan pengembangan
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komunikasi verbal pada anak tunarungu di kelasigggaa SLB Santi Rama.
Yaitu wawancara yang dilakukan untuk mendapatkata dentang komitmen
kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan koasinikerbal yang
ditujukan kepada kepala sekolah dan guru. Serta dettuk mengetahui
keterlibatan orangtua dalam mengembangkan komuniedbal siswa yang
ditujukan kepada orangtua siswa

Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur a@aluka. Dalam melakukan
wawancara peneliti telah menyiapkan pedoman wawaragar penelitian tidak
meluas dan sesuai dengan fokus masalah yang tili Rdrtanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan dalam wawancara telah ditetapékei peneliti dan
terwawancara pun mengetahui bahwa sedang diwaveandan mengetahui
maksud dan tujuan dari wawancara tersebut.

Dalam melakukan wawancara ini menggunakan tapedeeamtuk merekam
hasil wawancara, karena bila mengandalkan ingadgnakan sangat sulit serta
ada pencatatan berupa point-point yang dianggaiingen

2. Teknik Observasi

Observasi adalah menghimpun data melalui pengartdgdsial yang diamati
dimulai dengan kondisi objektif kemampuan verbai datiap subjek penelitian.
Observasi juga dilakukan mengenai data komitmeralkegekolah dan guru
dalam mengembangkan komunikasi verbal siswa. Olseryang dilakukan
dalam keadaan wajar dan dengan menggunakan catatéang data yang

diobservasi maupun data yang muncul pada saatvalsssedang berlangsung.
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G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data diperlukan untuk mekéaalidan data yang
diperoleh dalam proses pengumpulan data. Dalaninhgkeneliti menggunakan
teknik triangulasi.

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini meaggn triangulasi
sumber. Triangulasi Sumber untuk menguji data dkak dengan cara
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamat

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakuksejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah seletgpahgan. Aktivitas dalam
analisis data vyaitu data reduction, data displayn daonclusion
drawing/verification dapat dijelaskan sebagai hdrik

a. Reduksi Data
Reduksi data berarti mengambil bagian pokok atdisari dari data yang
telah diperoleh dengan merangkum, memilih hal —pwédok dan mencari tema
atau pola dari setiap data agar mudah dipahami
b. Display Data
Display data adalah penyusunan secara sistemailséduksi agar diketahui
tema dan polanya dengan menentukan bagaimana dagkah antara lain
dengan mengklasifiksikan data sesuai dengan poladalah. Hasil pengumpulan
data disajikan dalam bentuk catatan sebagai teqperaglitian. Pembahasan hasil
display data dilakukan dengan bertitik tolak padailnwawancara dan observasi

secara objektif dengan ditunjang oleh landasan yaog ada
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c. Kesimpulan / Verifikasi
Menarik kesimpulan merupakan langkah ketiga dataralisis data dalam
penelitian ini yang dilakukan sejak awal hingga iakiroses penelitian guna
mempermudah peneliti untuk mendapatkan makna datiaps data yang
dikumpulkan. Kesimpulan untuk menjamin tingkat kepgaan hasil penelitian
dengan melihat kembali data dan menimbang makna dita-data yang

dikumpulkan untuk di analisis



